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ABSTRACT 
This study aims to analyze and explain the effect of healthy lifestyle, self efficacy and role conflict on 
auditor performance is moderated by spiritual quotient. The population of this study are the auditors of 
the Inspectorate in South Sulawesi Province and the auditors of the Inspectorate in Makassar City. 
Sampling of the respondents was carried out by saturation sampling and the number of samples was 81 
respondens. The type of data used is primary data. The data was collected using questionnaire. This study 
used multiple regression analysis and absolute difference value test regression analysis. The results 
showed that healthy lifestyle and self efficacy have a positive and significant effort on auditor 
performance. While the role conflict have a negative and significant effort on auditor performance. In the 
other side, spiritual quotient as moderating variable strengthen effect of the healthy lifestyle and self 
efficacy on auditor performance. However spiritual quotient as moderating variable cannot weakens effect 
of role conflict on auditor performance.  
Keywords: Healthy lifestyle, Self efficacy, Role conflict, Auditor performance, Spiritual quotient 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalan untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh healthy lifestyle, 
self efficacy dan role conflict terhadap kinerja auditor dengan spiritual quotient sebagai variabel moderasi. 
Populasi dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Inspektorat Kota Makassar. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah 
sampel 81 auditor. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Analisis 
data menggunakan regresi linear berganda dan uji nilai selisih mutlak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa healthy lifestyle dan self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
Sedangkan role conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Sementara itu, 
spiritual quotient sebagai variabel moderasi mampu memperkuat pengaruh healthy lifestyle dan self 
efficacy terhadap kinerja auditor. Namun, spiritual quotient tidak dapat memperlemah pengaruh role 
conflict terhadap kinerja auditor. 
Kata Kunci: Gaya hidup sehat, Efikasi diri, Konflik peran, Kinerja auditor, Kecerdasan spiritual 
 
1. Pendahuluan 

Laporan keuangan adalah penggambaran sistematis PSAK No. 1 mengenai situasi 
keuangan dan kinerja entitas. Instansi pemerintah menggunakan laporan keuangan untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan menunjukkan tanggungjawab  untuk sumber daya 
yang dimilikinya. Inspektorat sebagai bagian dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) 
diharapkan dapat membuat pemerintah menjadi lebih jujur, bersih, bertanggung jawab, dan 
transparan. Oleh karena itu, dalam melaksanakan fungsi pengawasan, inspektorat harus 
didukung dengan kinerja baik yang dimiliki oleh para auditornya. Irjen Kemendagri Sri 
Wahyuniningsih berpendapat bahwa hingga saat ini pengawasan dari Inspektorat daerah masih 
belum optimal (Detik News, 2017). Pendapat ini berdasarkan pada beberapa kasus 
penyimpangan pengelolaan keuangan daerah. 
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Selain itu, berdasarkan hasil pemeriksaan BPK tahun 2019, ditemukan bahwa kerugian 
Negara mencapai 7 triliun dan 18% penyebab masalah tersebut adalah kelemahan sistem 
internal. Hal itu mencerminkan bahwa pihak inspektorat sebagai lemabga independen masih 
memiliki banyak kekurangan (Cibu, 2021). Pada Januari 2021, Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan menyalahgunakan dana bantuan sosial Covid-19 sebesar Rp1,1 miliar. Pelaksana Tugas 
Kepala Inspektorat Provinsi Sulawesi mengatakan bahwa mereka harus mengembalikan uang 
tersebut (Mirsan, 2021). Sebaliknya, BPK menemukan 16 permasalahan pada Pemerintah Kota 
Makassar pada Juli 2021 disebabkan oleh kurangnya  pengawasan yang dilakukan oleh 
Inspektorat Kota Makassar. Pada 8 Juli 2021, hasil temuan tersebut dipublikasikan dan 
ditugaskan kepada Inspektorat Kota Makassar untuk ditindaklanjuti selama 60 hari. Meskipun 
telah melewati batas waktu pemeriksaan, Inspektorat Makassar belum dapat menindaklanjuti 
temuan BPK tersebut. Menurut Kamsah (2021), Inspektorat Kota Makassar dianggap 
menunjukkan pengawasan yang tidak memadai dalam menangani kerugian negara. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Inspektorat Daerah masih di bawah standar dalam 
menangani anomali yang terjadi di lingkup pemerintah daerah. Maka dari itu, ada kebutuhan 
yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja auditor yang berafiliasi dengan Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan dan Inspektorat Daerah Kota Makassar, seperti yang dituntut oleh 
masyarakat. Peningkatan kinerja auditor pemerintah dapat memberikan kontribusi terhadap 
perbaikan pemerintahan Indonesia. Sebaliknya, penurunan efektivitas auditor pemerintah akan 
berdampak buruk pada kinerja pemerintah secara keseluruhan. Menurut Ruhbaniah dkk. 
(2017), pencapaian seorang auditor dalam memenuhi standar dan jangka waktu yang telah 
ditentukan selama menjalankan tugasnya dianggap sebagai prestasi yang patut dicatat baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku individu merupakan 
penentu yang signifikan terhadap efektivitas kinerja mereka. 

Untuk mempertahankan kinerja, seorang auditor harus dapat mengurangi dan 
mengatasi tekanan, yaitu dengan menerapkan gaya hidup sehat (Rizkia, 2012). Menurut Hardini 
dan Rahman (2018), gaya hidup sehat mencakup adopsi secara sadar dan disengaja dari 
kebiasaan positif yang mempromosikan kesejahteraan fisik dan mental, sambil menghindari 
kebiasaan negatif yang dapat membahayakan kesehatan seseorang. Dalam lingkungan 
profesional, auditor dapat memprioritaskan pekerjaan di atas masalah kesehatan pribadi. 
Contoh dari hal ini adalah tindakan untuk tetap bekerja di luar jam kerja atau tidak tidur selama 
berhari-hari dengan tujuan untuk memenuhi tenggat waktu. Padahal, ada risiko kesehatan yang 
serius dan potensi kematian yang terkait dengan perilaku ini (Paramitha, 2014). Kondisi 
kesehatan yang tidak optimal berpotensi menimbulkan rasa tidak nyaman di kalangan auditor, 
sehingga menghambat kemampuan mereka dalam menjalankan tugas profesionalnya, yang 
pada akhirnya menyebabkan penurunan kinerja mereka (Agustina, 2009). 

 Seorang auditor juga membutuhkan efikasi diri agar dapat bekerja dengan baik. 
Kepercayaan individu terhadap kelebihannya untuk melaksanan sesuatu dengan sukses disebut 
efikasi diri (Suprapta & Setiawan, 2017). Orang dengan kepercayaan diri yang tinggi sering 
memikirkan pencapaian. Orang dengan kepercayaan diri yang rendah memikirkan lebih banyak 
kegagalan dan hambatan untuk sukses (Bandura, 1993). Individu dengan kepercayaan diri yang 
tinggi sering meramalkan pencapaian, yang dapat memotivasi dirinya  untuk bekerja keras. 

Konflik peran juga mempengaruhi kinerja dengan cara lain. Sesuai dengan prinsip-
prinsip teori peran, individu yang menghadapi tingkat ketidakjelasan peran dan konflik peran 
yang tinggi cenderung mengalami perasaan cemas, mengalami tingkat ketidakpuasan yang 
tinggi, dan menunjukkan berkurangnya efisiensi dalam pekerjaan mereka (Rahmawati, 2011). 
Menurut Tsai dan Shis (2005), auditor dapat mengalami kondisi psikologis yang dikenal dengan 
konflik peran, yang muncul dari dua set harapan yang saling bertentangan. Kondisi ini dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan di tempat kerja dan dapat mengakibatkan berkurangnya 
motivasi dan kinerja. Auditor yang cerdas secara intelektual mungkin tidak dapat 
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memaksimalkan efektivitas kerja mereka. Auditor yang cerdas secara spiritual akan bekerja lebih 
baik (Ishak, 2018). Spiritual quotient, atau kecerdasan jiwa, dapat membantu seseorang tumbuh 
dengan memungkinkan mereka untuk menerapkan cita-cita yang baik (Apriyanti dalam Ndruru 
et al., 2019). 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Atribution theory 

Teori Atribusi pertama kali dicetuskan oleh Heider (sebagaimana dikutip dalam Robbins 
& Judge, 2017) adalah sebuah konstruk teoritis yang digunakan untuk memahami cara individu 
mempersepsikan dan menafsirkan tingkah laku mereka sendiri dan perilaku orang lain. Menurut 
(Purnaditya & Rohman, 2015), Teori Atribusi menyatakan bahwa individu terlibat dalam proses 
menentukan apakah perilaku yang diamati merupakan hasil dari faktor internal atau eksternal. 
Menurut kerangka teori Heider (1958), perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal mengacu pada atribut pribadi seperti kemampuan dan usaha, 
sedangkan faktor eksternal mengacu pada atribut lingkungan seperti peraturan dan cuaca 
(Robbins & Judge, 2017).  

Teori atribusi di dalam penelitian ini  digunakan untuk menyelediki faktor-faktor yang 
diduga memengaruhi kinerja auditor mencakup healthy lifestyle, self efficacy, role conflict dan 
spiritual quotient. Pada dasarnya role conflict merupakan bagian dari faktor luar atau disebut 
faktor eksternal adalah faktor  yang mendorong sesorang auditor melakukan suatu aktivitas 
tertentu. Sementara itu, healthy lifestyle, self efficacy dan spiritual quotient merupakan bagian 
dari faktor dari dalam diri audithor atau disebut faktor internal. 
 
Role theory 

Teori peran adalah teori yang mempelajarai perilaku yang berdsarkan dengan 
kedudukan yang di tempati oleh masyarakat atau memfokuskan pada sifat individu sebagai 
pelaku sosial (Kahn et.al., 1964). Peran menggambarkan kedudukan seseorang dalam sistem 
sosial dengan hak dan kewajiban, kekuasan dan akuntabilitas  yang diberikan padanya (Sari, 
2012). Rizzo et.al., (1970) menyebutkan bahwa teori peran sebagai satu konsep yang 
menjelaskan tentang bagaimana individu mengalami peningkatan konflik peran dan 
ketidakpastian peran yang akan menyebabkan kecemasan pada seseorang yang bisa membuat 
orang tersebut menjadi tidak puas serta menjadi kurang efektif dalam bekerja dibandingkan 
orang lain. Biddle (1986) menyatakan bahwa pada teori peran terdapat keterkaitan antara tiga 
konsep yaitu pola dalam bertingkah laku dan kriteria lingkungan sosial, asumsi yang diberikan 
kelompok sosial serta danya harapan untuk dipahami dan dipatuhi dalam bertingkah laku. 
 
Kinerja Auditor 

Kinerja auditor adalah hasil yang diperoleh oleh seorang auditor ketika melakukan 
pemeriksaan yang memiliki tujuan untuk menetapkan bahwa laporan keuangan yang telah 
diperiksa telah disajikan secara wajar serta  telah berdasar pada prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku secara umum dalam jangka waktu tertentu.  Penelitian ini menggunakan indicator yang 
mengacu pada indikator yang digunakan Goldwasse (1993) yang melingkupi kuantitas 
pekerjaan, kualitas pekerjaan dan ketepatan waktu. 
 
Healthy Lifestyle 
 Healthy lifestyle adalah segala macam usaha untuk menciptakan hidup yang sehat 
melalui olahraga rutin, pola makan sehat yang rutin, istirahat dengan waktu yang cukup dan 
tidak melakukan kebiasaan buruk,  seperti konsumsi alkohol dan tembakau serta begadang. 
Indikator healthy lifestyle mengacu pada indikator yang digunakan Safitri (2014) dalam 
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penelitiannya mencakup pola makan, olahraga teratur atau aktivitas fisik, istirahat tidur dan 
pengendalian stress. 
 
Self Efficacy 

Self efficacy merupakan keyakinan perseorangan pada kemampuannya guna 
menyelesaikan atau melaksanakan tugas yang diberikan padanya. Indikator self efficacy pada 
penelitian ini mengacu pada indikator yang digunakan Abduh (2008) dalam penelitiannya yang 
mencakup magnitude, strength dan generally.  
 
Role Conflict 

Role conflict adalah pertikaian yang muncul akibat berbagai jenis peranan pada satu 
posisi yang menyebabkan salah satu peran tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Kondisi seperti 
ini biasanya terjadi ketika terdapat dua aturan yang tidak sama yang diterima pada watu yang 
sama dan melaksanakan salah satu aturan dapat menyebabkan tidak terlaksananya perintah 
yang lain (Wiguna, 2014). Indikator role conflict pada penelitian ini mengacu pada indikator yang 
digunakan Rizzo dkk., (1970) dalam penelitiannya mencakup atau SDM, ignored rules/ 
mengesampingkan aturan,  kegiatan yang tidak perlu dan unclearly referrals/ arahan yang tidak 
jelas. 

 
Spiritual Quotient 

Spiritual quotient merupakan kepintaran yang mendukung individu untuk mampu 
memberikan makna positif terhadap setiap masalah dan mengatur perilaku serta hidup pada 
kondisi artian yang lebih luas dan kaya. Indikator spiritual quotient pada penelitian ini mengacu 
pada indikator yang digunakan  Zohar & Marshall  (2007) dalam penelitiannya yang mencakup 
memiliki sikap mudah beradaptasi, kesadaran diri, menghadang dan memanfaatkan kelemahan, 
menghadapi dan melewati perasan sakit, tidak mudah untuk menyebabkan kerugian, kualitas 
hidup, perbandingan holistic, selalu aktif bertanya dan individu mandiri 
 
3. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di Inpektorat provinsi Sulawesi Selatan dan inspektoran daerah 
kota Makassar. Sampel penelitian ini terdiri dari para pemeriksa yang menjadi pegawai di 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dan Inspektorat Daerah Kota Makassar. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh karena terbatasnya jumlah partisipan yang berjumlah 81 
responden. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa nilai numerik atau skor yang 
diperoleh dari hasil jawaban kuesioner para partisipan. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer, khususnya yang berasal dari Inpektorat provinsi Sulawesi Selatan dan 
inspektoran daerah kota Makassar. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Uji Normalitas 
Asymp. Sig (2-Tailed) keterangan 

0,065 Residual Terdistribusi Normal 
Sumber:data primer diolah, 2023 

Temuan yang disajikan pada di atas menggambarkan bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) 
melebihi 0,05. Jadi, bisa disimpulkan bahwa residual menunjukkan distribusi normal. 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan 
Healthy Lifestyle 3,752 Bebas Multikolinearitas 
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Self Efficacy 4,021 Bebas Multikolinearitas 
Role Conflict 2,053 Bebas Multikolinearitas 
Spiritual Quotient 1,720 Bebas Multikolinieritas 

    Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
Berdasarkan di atas, diperoleh hasil bahwa VIF masing-masing variabel <; dari 10, yaitu 

H. Variabel Gaya Hidup Sehat 3.752, Variabel Self-Efficacy 4.021, Variabel Konflik Peran 2.053, 
dan Variabel Kecerdasan Mental 1.720. Dari sini dapat disimpulkan bahwa setiap variabel bebas 
bersifat multikolinearitas.  

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 
variabel sig 

Healthy lifestyle 0,889 
Self efficacy 0,54 
Role conflict 0,791 
Spiritual quotient 0,088 

Sumber :data primer diolah, 2023 
Tabel di atas menggabarkan hasil uji variabel gaya hidup sehat memiliki nilai signifikansi 

0,889, self-efficacy nilai signifikansi 0,54, konflik peran nilai signifikansi 0,791, dan kecerdasan 
spiritual nilai signifikansi 0,791. 

Tabel 4. Uji Regresi Tanpa Variabel Moderasi 
Variabel Independen Koefisien T Sig. 

(Constant) 19,454 3,25 0,002 
Healthy Lifestyle 0,514 2,128 0,037 
Self Efficacy 0,535 2,333 0,022 
Role Conflict -0,268 -2,949 0,004 
RSfgquare = 0,63       

Sumber :data primer diolah, 2023 
Diketahui dari Tabel di atas nilai R-squared adalah 0,63 yang berarti bahwa tiga variabel 

bebas yaitu gaya hidup sehat, efikasi diri dan konflik peran, variabel terikat yaitu i. H. kinerja 
penyidik sebesar 63%, sisanya 37% dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Hasil Uji Hipotesis Pertama (H1) 

Pengujian hipotesis untuk faktor gaya hidup sehat menghasilkan koefisien regresi 
sebesar 0,514 dan nilai signifikansi sebesar 0,037, di bawah ambang batas alpha yang telah 
ditetapkan yaitu 0,05. Nilai koefisien regresi yang positif menggambarkan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, bahwa gaya hidup sehat 
menguntungkan peneliti. jadi bisa disimpulkan, hipotesis diterima. 
 
Hasil Uji Hipotesis Kedua (H2) 

Pengujian hipotesis untuk efikasi diri menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,535 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,022, di bawah ambang batas alfa yang ditetapkan sebesar 0,05. 
Variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan koefisien regresi yang positif. 
Efikasi diri meningkatkan kinerja tes. Hipotesis kedua telah diuji. 

 
Hasil Uji Hipotesis Ketiga(H3) 

Pengujian hipotesis untuk konflik peran menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,268 
dan nilai signifikansi sebesar 0,004, di bawah ambang batas alfa 0,05. Koefisien regresi yang 
negatif menunjukkan bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap efisiensi pemeriksa. 
Teori ketiga diterima. 
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi dengan Variabel Moderasi 
Variabel Independen Koefisien T Sig. 

(Constant) 35,717 39,656 0,000 
X1_Z 1,736 2,343 0,022 
X2_Z 2,111 2,591 0,012 
X3_Z -0,277 -0,891 0,376 
RSquare = 0,78       

Sumber: data primer diolah, 2023 
Berdasarkan temuan yang disajikan pada di atas, nilai RSquare sebesar 0,78 

mengindikasikan bahwa dimasukkannya variabel spiritual quotient sebagai faktor moderasi 
telah menghasilkan peningkatan yang signifikan terhadap dampak dari ketiga variabel 
independen, yaitu gaya hidup sehat, efikasi diri, dan konflik peran, terhadap kinerja auditor, 
yaitu sebesar 78,1%. 
 
Hasil Uji Hipotesis Keempat (H4) 

Berdasarkan hasil temuan reviewer, spiritual quotient sebagai variabel moderasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penguatan gaya hidup sehat. Hasil uji H4 
menunjukkan nilai koefisien X1_Z sebesar 1,736 dengan nilai signifikan 0,022 < 0,05. Teori 
keempat diterima. 
 
Hasil Uji Hipotesis Kelima (H5) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H5 telah melalui pengujian, dan nilai koefisien 
X2_Z telah ditetapkan sebesar 2,111. Signifikansi statistik dari nilai 0,012 yang kurang dari 
ambang batas 0,05 menunjukkan bahwa penggabungan kecerdasan spiritual sebagai variabel 
moderasi memiliki potensi untuk meningkatkan dampak yang menguntungkan dan penting dari 
efikasi diri pada kinerja auditor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima 
diterima. 
 
Hasil Uji Hipotesis Keenam (H6) 

Temuan yang berkaitan dengan pengujian H6 mengungkapkan bahwa nilai koefisien 
X3_Z adalah -0.277, dengan nilai signifikan 0.376 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 
dimasukkannya kecerdasan spiritual sebagai variabel moderasi tidak mengurangi dampak buruk 
dari konflik peran terhadap kinerja auditor secara signifikan secara statistik. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam tidak diterima kebenarannya. 
 
Pembahasan 
Healthy Lifestyle terhadap Kinerja Auditor 

Analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) dapat ditolak dan mendukung 
hipotesis alternatif (H1). Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku individu merupakan penentu 
yang signifikan terhadap efektivitas mereka di tempat kerja. Dalam rangka mempertahankan 
kinerja, sangat penting bagi auditor untuk memiliki mekanisme yang dapat secara efektif 
memitigasi dan mengatasi tekanan. Salah satu mekanisme tersebut adalah penerapan gaya 
hidup sehat, seperti yang disarankan oleh Rizkia (2012).  

Seseorang yang memiliki gaya hidup yang buruk seperti begadang, minum alkohol dan 
merokok dapat menyebabkan kondisi kesehatannya menjadi menurun. Ketika dihadapkan pada 
keterbatasan waktu, tidak jarang seorang auditor harus bekerja dalam waktu yang lama dan 
tidak tidur untuk memenuhi tenggat waktu. Keadaan tersebut di atas berpotensi menimbulkan 
dampak yang merugikan bagi kesehatan auditor. Tidak diragukan lagi, seorang individu yang 
menjaga kondisi kesehatan fisiknya cenderung bekerja lebih efisien dibandingkan dengan 
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individu yang tidak sehat. Penerapan healthy lifestyle tidak hanya menjanjikan tubuh yang sehat 
sehingga dapat berkonsentrasi saat bekerja. Tetapi, penerapan healthy lifestyle yang 
didalamnya mencakup olahraga fisik dapat membuat seseorang lebih fokus, lebih bahagia dan 
kompetitif (Furqaani, 2017). 

 
Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor 

Analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis H2 telah diterima. Teori atribusi 
menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan penentu yang signifikan terhadap efektivitas 
mereka di tempat kerja. Baron dan Byrne (2004) menyatakan bahwa atribusi adalah proses 
kognitif yang bertujuan untuk memahami penyebab yang mendasari perilaku orang lain, dan 
kadang-kadang, penyebab perilaku kita sendiri juga. Perilaku dapat dikaitkan dengan faktor 
internal atau eksternal. Matsumoto (2009) menyatakan bahwa faktor internal seperti 
kepribadian, kemampuan, dan usaha berkontribusi terhadap terjadinya fenomena yang 
dimaksud. Self efficacy merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk 
menyelesaikan tugas atau tanggung jawab yang diberikan. Self efficacy yang tinggi dapat 
memberikan sugesti positif kedalam diri sehingga menjadi motivasi untuk menyelesaikan setiap 
pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan dengan baik.  
 
Role Conflict terhadap Kinerja Auditor 

Analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima. Menurut Kahn dkk. (1964), 
teori peran menyatakan bahwa individu dianggap sebagai aktor sosial yang memperoleh 
perilaku yang sesuai dengan posisi sosial yang mereka tempati. Peran mengacu pada 
penempatan individu dalam kerangka kerja sosial, yang meliputi hak dan kewajiban, otoritas dan 
akuntabilitas yang diberikan kepada mereka (Sari, 2012). Ketika auditor telah paham akan 
kewajiban dan tanggung jawabnya seperti apa, lalu diberikan peran yang justru bertentangan 
dan diterima dalam waktu yang bersamaan, maka hal tersebut dapat menyebabkan salah satu 
peran tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini diakibatkan pembagian fokus menjadi dua 
sehingga menyebabkan kinerja menurun. Adanya role conflict juga dapat menimbulkan stress, 
ketegangan saat bekerja dan rasa tidak nyaman saat bekerja yang berakibat pada hasil pekerjaan 
menjadi tidak maksimal (Rosally & Jogi, 2015).  
 
Spiritual Quotient Memoderasi Pengaruh Healthy Lifestyle terhadap Kinerja Auditor 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan H4 yang diajukan diterima. Spiritual quotient 
adalah kecerdasan spiritual yang memungkinkan seseorang senantiasa mencari alternatif-
alternatif yang lebih baik yang diharapkan mampu membuat dirinya menjadi lebih baik dari 
sebelumnya dan menghindari melakukan hal-hal yang dapat berdampak buruk pada dirinya.  
Adanya spiritual quotient yang tinggi dalam diri auditor memungkinkan auditor tersebut 
menghindari begadang, merokok dan konsumsi alkohol dan gaya hidup tidak sehat lainnya 
karena menganggap bahwa hal tersebut dapat berdampak buruk bagi kesehatannya. Ketika 
kesehatannya terganggu maka kinerjanya dalam bekerjapun dapat terganggu. 
 
Spiritual Quotient Memoderasi Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan H5 yang diajukan diterima. Spiritual quotient 
adalah kecerdasan spiritual yang memungkinkan seseorang senantiasa mencari alternatif-
alternatif yang lebih baik yang diharapkan mampu membuat dirinya menjadi lebih baik dari 
sebelumnya dan menghindari melakukan hal-hal yang dapat berdampak buruk pada dirinya. 

Auditor yang memiliki spiritual quotient akan senantiasa melakukan perbaikan-
perbaikan pada dirinya seperti belajar atau membaca buku sehingga kapabilitasnya dalam 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dapat meningkat. Banyaknya tambahan pengetahuan yang 
dimiliki akan membuat auditor lebih percaya diri dan yakin terhadap kemampuan yang 
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dimilikinya. Rasa percaya diri dan keyakinan yang tinggi dapat memberikan motivasi untuk 
menyelesaikan setiap pekerjaan dengan baik sehingga berdampak pada peningkatan kinerja.  
 
Spiritual Quotient Memoderasi Pengaruh Role Conflict terhadap Kinerja Auditor 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan H5 yang diajukan ditolak. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh, tingkat spiritual quotient yang dimiliki oleh seorang auditor berbeda-
beda. Oleh karenanya, baik atau tidaknya kemampuan seorang auditor dalam berfikir kreatif 
untuk menemukan nilai-nilai baru kemungkinan munculnya role conflict akan tetap dialami oleh 
auditor. Selain itu meskipun auditor memiliki spiritual quotient, adanya role conflict tetap akan 
menurunkan kinerja auditor karena adanya tambahan pekerjaan dengan waktu kerja yang 
terbatas 

 
5. Penutup 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, gaya hidup sehat, self efficacy, konflik peran, dan 
spiritual quotient berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Spiritual quotient memperkuat 
pengaruh positif dari gaya hidup sehat dan self efficacy, tetapi tidak dapat memperlemah 
pengaruh negatif dari konflik peran. 
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